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ABSTRAK

Kebutuhan akan peminjaman kredit pada dewasa ini cenderung meningkat, khususnya
kebutuhan kredit jenis penggunaan modal kerja dan kredit konsumtif. Salah satu
wadah yang menyediakan kegiatan peminjaman kredit yaitu Bank Perkreditan Rakyat

(BPR).

Salah satu BPR yang ada di Indonesia yaitu PT. BPR Supra Artapersada
yang salah satu nya yaitu BPR Supra Artapersada Bandung. Bank tersebut melakukan
manajemen kredit pada tahun 2017 — 2018 dalam menghadapi kredit bermasalah.
Tingkat baik buruk nya suatu kredit dapat dihitung dengan rasio NPL ( Non Performing
Loan). Tingkat rasio NPL yang digunakan BPR Supra Artapersada Bandung yaitu NPL
Gross. Manajemen kredit meliputi perencanaan penyaluran kredit baru, tingkat NPL,
penetapan suku bunga, prosedur dan analisa pemberian kredit, pengendalian dan
pengawasan kredit.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa studi dokumenter, wawancara, penelitian lapangan
serta observasi berupa data yang diperoleh dari bank pada tahun 2017 — 2018.

Realisasi target penyaluran kredit baru dan tingkat NPL Gross yang
dilakukan oleh BPR Supra Artapersada Bandung tidak tercapai sesuai dengan target di
tahun 2017 dan 2018. Prosedur pemberian kredit yang dilakukan terdiri atas tahap
analisa dan evaluasi kredit, tahap pemberian hasil kredit, tahap pencairan kredit, dan
tahap penandatangan perjanjian kredit. Jenis kredit modal kerja mempunyai tingkat
NPL Gross yang lebih tinggi dibandingkan dengan kredit konsumtif. Hal tersebut
terjadi karena perilaku individu debitur dan kegiatan usahanya. Upaya yang dilakukan
dalam menghadapi kredit bersamasalah tahun 2017 dan 2018 yaitu dengan upaya
penjadwalan ulang penagihan langsung, hapus buku dan penyitaan jaminan.

Disarankan bank sebaiknya mengklasifikasi penyaluran kredit baru
berdasarkan jenis kredit konsumtif dan kredit modal kerja dan membuat target sasaran
berdasarkan wilayah penyaluran kredit. Serta harus lebih hati — hati dalam menyeleksi
calon debitur yang melakukan permintaan kredit.

Kata kunci : Kredit, Manajemen Kredit, Kredit Bermasalah



ABSTRACT

These days the needs for credit tends to increase, especially the necessity of
consumer credit and working capital credit. One of the place that provides loan
activities is Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

One of the BPR in Indonesia is PT. BPR Supra Artapersada, one
of which is BPR Supra Artapersada Bandung. BPR Supra Artapersada Bandung
conducts a credit management in 2017 - 2018 in the face of non-performing loans.
The level of bad credit can be calculated by the ratio of NPL (Non Performing
Loans). The Level NPL of BPR Supra Artapersada Bandung used is NPL Gross.
Credit management includes planning of new credit distribusment, levels of NPL,
interest rate, procedures and analysis of credit granting, credit control and
supervision.

This research was conducted using descriptive methods with
data collection techniques in the form of documentary studies, interviews, field
research and observations in the form of data obtained from BPR Supra
Artapersada Bandung which was examined in 2017 - 2018.

The realization of the credit distribusment and the levels of NPL
Gross carried out by BPR Supra Artapersada Bandung was not achieved in
accordance with the targets in 2017 and 2018. The procedure for granting loans
consisted of the credit analysis and evaluation phases, the credit granting stage, the
credit disbursement stage, and the stage signing of a credit agreement. The
classification of working capital credit has a higher levels of NPL Gross
compared to consumer credit. That causes of the behavior of individual debtors
and their low performance business activities. There is some attempts are made to
deal with non performing loan in 2017 and 2018, namely rescheduling, direct
billing, write-off and collateral confiscation.

It is recommended the bank should classify new lending based on
the classification of consumer credit and working capital credit to be evenly
distributed and make targets based on the area of credit distribution. Also they
should be more careful in selecting prospective debtors who make credit requests.
Keywords : Credit, Credit Management, Non Performing Loan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dewasa ini kebutuhan masyarakat akan kredit cenderung meningkat, hal ini
ditunjukkan dengan pertumbuhan kredit perbankan yang mencapai 12,45 %
sepanjang tahun 2018 yang lebih besar dibandingkan pencapaian tahun 2017 yang
berkisar 8 % yang dicatat oleh Otoritas Jasa Keuangan (Merdeka.com, 2019).
Menurut Survei Perbankan Bank Indonesia pada Triwulan tahun 2017 dan 2018,
melihat bahwa adanya indikasi penguatan kebutuhan kredit terhadap perbankan
seiring dengan adanya permintaan kredit yang terjadi di segala jenis penggunaan
kredit. Berikut data kenaikan permintaan kredit dari segi penggunaan kredit yang
tercermin berdasarkan besaran saldo bersih tertimbang (SBT):

Tabel 1.1 Permintaan Kredit Perbankan per Triwulan 2017

Penggunaan Kredit 2017
I 11 111 1\%
Kredit Modal Kerja 51,90% 95,60% 71,10% 84,30%
Kredit Konsumtif 40,50% 65,70% 20,50% 35%

Sumber Data: Bank Indonesia, data diolah kembali

Tabel 1.2 Permintaan Kredit Perbankan per Triwulan 2018

Penggunaan Kredit 2018
| 11 111 1\%
Kredit Modal Kerja 71,90% 90,20% 69,80% 77%
Kredit Konsumtif 16,60% 36,60% 26,80% 28%

Sumber Data: Bank Indonesia, data diolah kembali

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa proporsi kredit modal kerja
merupakan jenis penggunaan kredit tertinggi dibandingkan dengan segmen
golongan kredit konsumtif. Kredit modal kerja menyumbang sebesar 46,4% dari
total kredit perbankan (Kontan.co.id, 2018). Peningkatan kredit modal kerja ini di
dorong oleh bisnis / industri dalam sektor kredit perdagangan, hotel dan restoran,

kredit pengolahan industri serta industri pengolahan pupuk di dacrah Sumatera



Selatan dan Jawa Barat. Dalam sisi pertumbuhan kredit, kredit konsumtif menjadi
segmen dengan pertumbuhan yang paling tinggi, tercatat per Mei 2018 sebesar
11,7%. Peningkatan kredit konsumtif ini didorong oleh permintaan kartu kredit,
kredit pemilikan rumah (KPR) , dan kredit multi guna. (Detik Finance, 2018)

Namun, menurut Survei Perbankan Bank Indonesia pada Triwulan
IIT tahun 2018 terdapat kebijakan standar penyaluran kredit yang lebih ketat. Hal
ini berdasarkan data dari Indeks Lending Standard sebesar 17,7% yang lebih besar
dibandingkan triwulan sebelum nya 13.8%. Pengetatan penyaluran kredit tersebut
terutama dilakukan terhadap kredit modal kerja. Aspek kebijakan penyaluran kredit
yang diperketat adalah plafon kredit, jangka waktu pemberian kredit dan biaya
persetujuan kredit.

Salah satu wadah yang menyediakan kegiatan peminjaman kredit
yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR merupakan Bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan BPR
jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum karena BPR
dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian. Maka BPR
hanya menghimpun dan dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito serta
menyalurkan dana dalam bentuk kredit (Kasmir, Dasar - Dasar Perbankan, 2015, p.
40 : 41) Kegiatan utama BPR yaitu sebagai salah satu lembaga intermediasi yang
meyalurkan kredit terhadap masyarakat (Subagyo, 2015, p. 2). Kredit berdasarkan
kualitas nya dibagi menjadi dua, yaitu performing dan non performing. Kredit
performing merupakan kredit yang terdiri dari kriteria kualitas lancar. Kredit
nonperforming merupakan kredit yang terdiri dari kualitas kurang lancar, diragukan
dan macet (Fahmi, 2015, p. 11). Kredit nonperforming atau kredit bermasalah
merupakan selisih rugi yang terjadi jika pelaksanaan kegiatan kredit tidak sesuai
dengan rencana yang ditetapkan, hal tersebut berupa jumlah angsuran dan bunga
yang tidak sesuai dengan perjanjian kredit. (Subagyo, 2015, p. 41). Tingkat baik
atau tidak nya suatu kredit dapat diukur dengan rasio kredit bermasalah yaitu Non
Performing Loan (NPL). Jika NPL yang yang dimiliki oleh bank tinggi, maka hal
tersebut memiliki potensi untuk menimbulkan kerugian dan salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap keberhasilan dan kesehatan bank. (Subagyo, 2015, p. 11).



Salah satu BPR yang ada di Indonesia adalah PT. BPR Supra
Artapersada atau yang dikenal dengan BPR Supra. PT. BPR Supra Artapersada
merupakan BPR yang melayani masyarakat dengan berbagai produk dan layanan
perbankan dengan fungsi pokok menghimpun dan menyalurkan dana yang berfokus
terhadap layanan kredit. PT. BPR Supra Artapersada menyediakan 14 kantor
cabang dan 4 kantor kas yang tersebar diseluruh wilayah Sukabumi, Cianjur,
Bandung dan Bogor. Berdasarkan laporan keuangan triwulan tahun 2017 dan 2018
PT. BPR Supra Artapersada, total keseluruhan kredit pada tahun 2017 dengan
penggunaan kredit modal kerja dan konsumtif sebesar Rp. 1.631.696.569.000
triliun. Tingkat rasio NPL yang digunakan oleh PT. BPR Supra Artapersada yaitu
menggunakan NPL Gross. Diikuti pada tahun 2018 sebesar Rp. 1.855.815.088.000
triliun. Berikut data triwulan pada tahun 2017 dan 2018 Non Performing Loan
(NPL) Gross pada PT. BPR Supra Artapersada :

Tabel 1.3 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross Triwulan PT BPR Supra

Artapersada Tahun 2017
Triwulan 2017 Non Performing Loan (NPL)
I 1,76%
I1 1,92%
111 1,49%
1\% 1,81%

Sumber Data: PT. BPR Supra Artapersada, data diolah kembali

Tabel 1.4 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross Triwulan PT BPR Supra

Artapersada Tahun 2018
Triwulan 2018 Non Performing Loan (NPL)
I 2,59%
11 2,37%
III 2,71%

Sumber Data: PT. BPR Supra Artapersada, data diolah kembali.



Salah satu cabang dari PT. BPR Supra Artapersada yaitu BPR Supra
Artapersada Bandung. Fokus melayani masyarakat di wilayah Bandung dalam
fungsi menghimpun dana tabungan serta menyalurkan kembali dalam bentuk
kredit. Jenis penggunaan kredit di BPR Supra Artapersada terdiri atas kredit modal
kerja dan konsumtif. BPR Supra Artapersada Bandung juga memiliki tingkat rasio
non performing loan yang selalu dihitung dan di akumulasi setiap triwulan. Rasio
NPL yang digunakan untuk membandingkan dengan dengan PT. BPR Supra
Artapersada yaitu NPL Gross. Berikut data dari rasio Non Performing Loan (NPL)
Gross pada BPR Supra Artapersada Bandung tahun 2017 dan 2018:

Tabel 1.5 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross BPR Supra Artapersada
Bandung Tahun 2017

Triwulan 2017 Non Performing Loan (NPL)
I 4,94%
11 5,92%
i 5,22%
1\ 5,09%

Sumber Data: BPR Supra Artapersada Bandung, data diolah kembali

Tabel 1.6 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross BPR Supra Artapersada
Bandung Tahun 2018

Triwulan 2018 Non Performing Loan (NPL)
I 4,82%
II 5,17%
111 6,14%
v 4,93%

Sumber Data: BPR Supra Artapersada Bandung, data diolah kembali

Berdasarkan data PT. BPR Supra Artapersada dengan BPR Supra
Artapersada Bandung, PT. BPR Supra Artapersada Pusat memilki rasio NPL Gross
yang lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Gross yang dimilki oleh BPR
Supra Artapersada Bandung. PT. BPR Supra Artapersada mempunyai rata — rata
NPL sebesar 2% yang sudah mengikuti target NPL di perusahaan mereka sebesar
< 5%. BPR Supra Artapersada Bandung mempunyai target rasio NPL Gross

sebesar < 3%. Namun rata — rata rasio NPL Gross yang dimilki BPR Supra



Artapersada Bandung sebesar 5 — 6 % hal teresebut tidak memenuhi target
ditetapkan oleh BPR Supra Artapersada Bandung.

Dilihat dari jenis penggunaan nya, kredit terdiri atas kredit
konsumtif dan kredit modal kerja BPR Supra Artapersada Bandung mempunyai
data akan presentase total kredit dilihat dari penggunaan kredit pada tahun 2017 —
2018 :

Grafik 1. 1 Presentase Total Kredit BPR Supra Artapersada Bandung
Tahun 2017 dan 2018

Rp25,000,000,000
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Rp-
2017 2018
B KONSUMTIF Rp19,182,509,945 Rp13,116,134,992
B MODAL KERJA Rp5,010,279,348 Rp4,225,649,214

Sumber Data : BPR Supra Artapersada Bandung, data diolah kembali

Menurut data akumulasi total kredit BPR Supra Artapersada
Bandung pada akhir tahun 2017 sebesar Rp. 24.192.789.293 miliar. Pada akhir
tahun 2018 terjadi penurunan kredit menjadi Rp. 17.341.784.206 miliar. Dengan
total kredit konsumtif sebesar Rp. 19.182.509.945 miliar lebih besar dibandingkan
dengan kredit modal kerja sebesar Rp. 5.010.279.348 miliar pada akhir tahun 2017.
Diikuti pada akhir tahun 2018 total kredit konsumtif sebesar Rp. 13.116.134.992
miliar dan kredit modal kerja sebesar Rp. 4.225.649.214 miliar. Berikut data dari
rasio Non Performing Loan (NPL) berdasarkan jenis penggunaan kredit modal

kerja dan konsumtif pada BPR Supra Artapersada Bandung tahun 2017 dan 2018:



Tabel 1. 7 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross BPR Supra Artapersada

Bandung Tahun 2017

Bulan Kredit Modal Kerja Kredit Konsumtif
Januari 9,70% 2,13%
Februari 9,68% 2,20%
Maret 18,51% 1,76%
April 11,69% 2,91%
Mei 16,10% 2,34%
Juni 14,41% 3,30%
Juli 13,88% 2,05%
Agustus 14,28% 2,20%
September 15,06% 2,80%
Oktober 9,00% 2,66%
November 14,64% 2,64%
Desember 14,84% 2,22%

Sumber Data : BPR Supra Artapersada Bandung, data diolah kembali

Tabel 1. 8 Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross BPR Supra Artapersada

Bandung Tahun 2018

Bulan Kredit Modal Kerja Kredit Konsumtif
Januari 14,56% 2,03%
Februari 14,37% 2,57%
Maret 15,43% 2,19%
April 12,64% 2,49%
Mei 15,61% 1,28%
Juni 26,46% 1,79%
Juli 14,75% 1,85%
Agustus 14,47% 4,69%
September 14,90% 4,50%
Oktober 16,93% 3,69%
November 5,49% 4.17%
Desember 6,60% 2,15%

Sumber Data : BPR Supra Artapersada Bandung, data diolah kembali



Menurut data rasio NPL Gross BPR Supra Artapersada pada tahun
2017 dan 2018 terlihat bahwa rasio NPL Gross kredit modal kerja lebih tinggi
dibandingkan dengan kredit konsumtif. Padahal dilihat dari segi total kredit, kredit
konsumtif memiliki proporsi jumlah yang lebih banyak. Namun, jumlah kredit
modal kerja yang diberikan lebih besar dibandingkan dengan kredit konsumtif.

Sebagian besar kredit bermasalah ini meningkat di penggunaan
kredit modal kerja pada tahun 2017 dan 2018, yang diduga bahwa pinjaman debitur
mempunyai jumlah plafon kredit besar yang berkisar antara 100 — 500 juta. Kredit
bermasalah dalam jumlah besar ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu,
perencanaan penyaluran kredit, suku bunga kredit dan faktor eksternal yang berasal
dari debitur nya. Maka dari itu, BPR Supra Artapersada Bandung diperlukan suatu
manajemen kredit yang merupakan pengelolaan kredit yang baik dimulai dari
perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pemberian kredit
sampai kepada pengendalian dan pengawasan terhadap kredit bermasalah.
Manajemen perkreditan merupakan pengelolaan kredit yang dijalankan oleh bank
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan sedemikian
rupa schingga kredit tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan kesepakatan
antara bank dengan debitur (Kasmir, Manajemen Perbankan, 2012, p. 67).
Berdasarkan analisa ini penulis ingin meneliti untuk membahas lebih dalam lagi
mengenai hal yang telah dijabarkan diatas dengan tujuan bahwa BPR Supra
Artapersada Bandung sudah melakukan manajemen kredit dengan baik dalam
menghadapi kredit bermasalah yang terjadi di BPR Supra Artapersada Bandung
sehingga penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisa Manajemen
Kredit Dalam Menghadapi Kredit Bermasalah Pada BPR Supra Artapersada
Cabang Bandung”’



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan

masalah yang mucul sebagai berikut:

. Bagaimana deskripsi dan realisasi kredit BPR Supra Artapersada Bandung?

Bagaimana manajemen perkreditan pada BPR Supra Artapersada Bandung

dilaksanakan?

. Bagaimana hasil analisis kredit bermasalah pada BPR Supra Artapersada

Bandung?
Bagaimana penanganan dalam menghadapi kredit bermasalah pada BPR

Supra Artapersada Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan dan merealisasikan kredit BPR Supra Artapersada
Bandung.
Untuk mengetahui manajemen perkreditan pada BPR Supra Artapersada
Bandung.
Untuk mengetahui kredit bermasalah pada BPR Supra Artapersada
Bandung.
Untuk mengetahui penanganan dalam menghadapi kredit bermasalah pada

BPR Supra Artapersada Bandung.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini memberi manfaat praktis dan teoritis.

Manfaat praktis :

l.

Bagi individu

Diharapkan hasil penelitian ini dapat megetahui apakah manajemen
kredit yang dilakukan oleh BPR Supra Artapersada Bandung pada tahun
2017 dan 2018 sudah dilaksanakan dengan baik untuk menghadapi
kredit bermasalah.

Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan saran — saran akan
manajemen kredit yang dilakukan oleh BPR Supra Artapersada
Bandung untuk mampu meminimalisir dan menghadapi kredit

bermasalah di tahun berikut nya.

Manfaat teoritis :

1. Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para akademisi dan acuan
untuk menilai apakah manajemen kredit kredit sudah diterapkankan

dengan baik dalam menghadapi kredit bermasalah.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk peneliti selanjutnya
untuk mengetahui lebih dalam manajemen kredit yang dilakukan suatu

bank dalam menghadapi kredit bermasalah.



1.5 Kerangka Pemikiran

Bank merupakan Lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana (kredit) tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa — jasa bank yang lainnya (Kasmir, 2015, p. 3).
Bank diibagi dalam beberapa jenis yang ditinjau dari fungsinya yaitu, Bank Sentral,
Bank Umum, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Penyaluran kredit merupakan
kegiatan utama yang dilakukan oleh bank dan merupakan sumber utama bagi
penghasilan bank (Subagyo, 2015, p. 14). Salah satu jenis bank yang melaksanakan
penyaluran kredit yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvesional yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran
sebagaimana dimaksud dalam undang — undang mengenai perbankan. (Otoritas
Jasa Keuangan, 1998)

Menurut Undang — Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1
Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut sesuai dengan jangka waktu
tertentu. Kredit terdiri dari dua jenis berdasarkan kualitas nya yaitu kredit
performing dan non performing. Kredit yang terdiri dari performing yaitu kredit
lancar. Sementara, kredit yang termasuk dari non performing adalah kurang
lancar, diragukan, dan macet (Fahmi, 2015, p. 11). Kredit nonperforming atau
kredit bermasalah merupakan kredit yang tidak lunas dalam pembayaran dan dapat
menimbulkan kerugian perusahaan nya. Keberhasilan usaha bank diukur dari
kelancaran pengembalian kredit yang dicerminkan oleh rendahnya tingkat Non
Performing Loan (NPL). (Subagyo, 2015, p. 11)

NPL (Non Performing Loan) merupakan kredit yang pembayaran
angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat waktu 90 hari atau lebih tunggakan
dalam angsuran pokok atau bunga yang mempunyai jangka waktu 90 hari atau lebih
atau setelah jatuh tempo, atau kredit yang pembayaran nya tepat waktu sangat
diragukan (PSAK, Pasal 31 Tahun 2007). NPL terdapat 2 macam yaitu NPL gross
dan NPL net. NPL gross adalah kredit yang membandingkan jumlah kredit
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berstatus kurang lancar, diragukan, dan macet yang di satukan, dengan total kredit
yang disalurkan. NPL net merupakan memperhitungkan kredit yang sudah berstatus
macet. (Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember
2011). Untuk melihat rasio NPL dibutuhkan sebuah laporan keuangan yang
mendukung data-data yang diperlukan. Laporan keuangan merupakan laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode
tertentu. (Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2018, p. 7).

Dalam menghadapi kredit bermasalah diperlukan suatu manajemen
ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan
pengawasan yang dimilki organisasi melalui kerjasama para aggota untuk mencapai
tujuan organisasi. (Firmansyah & Mahardika, 2018, p. 4). Proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian tersebut mempunyai indikator yang selalu
dilaksanakan setiap tahun nya jika proses tersebut tidak mencapai target yang
diharapkan. Indikator tersebut yaitu penanganan atas kredit bermasalah yang terjadi
di suatu bank. Pengananan tersebut berupa rescheduling, reconditioning, hapus
buku, dan penyitaan jaminan. Ilmu manajemen tersebut diterapkan di dalam
perusahaan kredit dalam melakukan proses manajemen perkreditan. Manajemen
kredit adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana suatu lembaga atau
institusi dengan mempergunakan sumber daya yang dimilkinya untuk
merencanakan, mengorganisasi, mengendalikan, dan memimpin sechubungan
dengan ruang lingkup dan berbagai kebijakan yang berhubungan dengan kredit
beserta aturannya (Fahmi, 2015, p. 271).
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